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TINJAUAN KUAT LENTUR PELAT BETON GEOPOLYMER DENGAN TULANGAN BILAH 
BAMBU YANG DIRANGKAI DAN DIPERKUAT KAWAT GALVANIS MENYILANG 
 
Abstrak 
Geopolymer merupakan material ramah lingkungan yang biasa dikembangkan sebagai alternatif pengganti 
beton semen di masa mendatang. Karena, material ini tersusun dari sintesa bahan-bahan alam non organik 
melalui proses polimerisasi. Bahan dasar utama pembuatan beton geopolymer, adalah bahan yang banyak 
mengandung silikon dan alumunium. Unsur-unsur ini, diantaranya banyak terdapat pada material buangan 
hasil sampingan industri, seperti abu terbang (fly ash) sisa pembakaran batu bara. Untuk melarutkan unsur-
unsur silikon dan alumunium, serta memungkinkan terjadinya reaksi kimiawi, digunakan larutan bersifat 
alkalis. Disaat yang sama kebutuhan penggunaan beton bertulang utamanya tulangan baja juga semakin 
meningkat. Peningkatan kebutuhan tulangan baja ini akan menimbulkan kenaikkan harga sehingga menjadi 
mahal dan langka. Adapun alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti tulangan beton salah satunya 
adalah bambu. keunggulan spesifik pada bambu yaitu serat bambu memiliki kekuatan tarik yang tinggi. 
Alkaline aktivator yang digunakan dalam penelitian ini berupa Na2SiO3 (sodium silikat) dan NaOH (sodium 
hidroksida) konsentrasi 8M. Variasi agregat dan binder (fly ash dan aktivator) = 80% : 20%, serta 
perbandingan aktivator Na2SiO3 : NaOH = 4 : 2. Bambu yang digunakan berupa bambu ori yang dirangkai. 
Metode perawatan beton geopolymer dengan cara didiamkan dalam suhu ruangan, sedangkan beton normal 
dengan cara direndam dalam air. Pengujian dilakukan saat beton berumur 28 hari. Untuk penelitian ini 
dilakukan pengujian kuat tekan beton normal dan geopolymer berbentuk silinder dengan f’c masing-masing 
sebesar 19,919 MPa dan 12,864 MPa. Ukuran bambu yang digunakan adalah lebar 2 cm dan tinggi 0,8 cm, 
kawat galvanis berukuran Ø 1,02 mm dan Ø 1,29 mm, dan pelat beton berukuran 60 cm x 60 cm x 8 cm. 
Hasil penelitian yang didapat, yaitu momen lentur maksimal pelat beton normal dan geopolymer bertulangan 
baja masing-masing 3,514 kN.m dan 1,994 kN.m, momen lentur maksimal pelat beton normal dan 
geopolymer bertulang bilah bambu yang dirangkai sebesar 3,295 kN.m dan 1,751 kN.m, momen lentur 
maksimal pelat beton normal dan geopolymer bertulang bilah bambu yang dirangkai dengan kawat galvanis 
Ø 1,02 mm sebesar 3,369 kN.m dan 1,825 kN.m, dan momen lentur maksimal pelat beton normal dan 
geopolymer bertulang bilah bambu yang dirangkai dengan kawat galvanis Ø 1,29 mm sebesar 3,372 kN.m 
dan 1,885 kN.m. Dari hasil perbandingan tersebut menunjukkan kuat lentur beton normal masih lebih tinggi 
dari beton geopolymer hal ini bisa disebabkan karena campuran binder aktivator yang belum optimal. 
Kata kunci : Geopolymer, Fly Ash, Alkaline Aktivator, Bambu, Kawat Galvanis, Pelat Beton, 
Momen Lentur Pelat. 
Abstracts 
Geopolymer is an environmentally friendly material that is commonly developed as an alternative to cement 
concrete in the future. Because the material is composed of natural materials synthesis non organic through 
polymerization. The main ingredients of geopolymer concrete production, is a material that contains silicon 
and aluminum. These elements, of which there are many in the industry byproduct waste material, such as 
fly ash ( fly ash ) coal combustion. To dissolve the elements silicon and aluminum, as well as enabling the 
occurrence of chemical reactions, use a solution of alkali. At the same time the need to use the main 
reinforced concrete reinforcing steel also increased. Increased need for steel reinforcement will lead to price 
rises so that it becomes expensive and scarce. As for alternatives that can be used as a substitute for concrete 
reinforcing one of them is bamboo. specific advantages in bamboo that bamboo fiber has a high tensile 
strength. Alkaline activator used in this study a Na2SiO3 ( sodium silicate ) and NaOH ( sodium hydroxide ) 
concentration of 8M. Variations aggregate and binder ( fly ash and the activator ) = 80 % : 20 %, and the 
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ratio of activator Na2SiO3 : NaOH = 4 : 2. Bamboo is used in the form of bamboo ori strung together. 
Geopolymer concrete treatment methods in a way allowed to stand at room temperature, whereas normal 
concrete by soaking in water. Tests done when the concrete was only 28 days. For this research, testing 
concrete compressive strength geopolymer normal and cylindrical with f'c respectively 19.919 MPa and 
12.864 MPa. The size of the bamboo used is 2 cm wide and 0.8 cm high, sized galvanized wire Ø 1.02 mm 
and Ø 1.29 mm, and a concrete slab measuring 60 cm x 60 cm x 8 cm. Research results obtained, that is 
maximum bending moment of normal concrete plate steel reinforcement and steel reinforcement 
geopolymer respectively 3.514 kN.m and 1.994 kN.m, maximum bending moment and the normal concrete 
plate of reinforced geopolymer bamboo assembled at 3.295 kN.m and 1.751 kN.m, maximum bending 
moment and the normal concrete plate of reinforced geopolymer bamboo assembled together with 
galvanized wire Ø 1.02 mm by 3.369 kN.m and 1.825 kN.m, and maximum bending moment and the normal 
concrete plate of reinforced geopolymer bamboo assembled together with galvanized wire Ø 1.29 mm by 
3.372 and 1.885 kN.m kN.m. From the results of this comparison shows the flexural strength of normal 
concrete is still higher than it geopolymer concrete could be due to a mixture of binders activators are not 
optimal 
Keywords : Geopolymer, Fly Ash, Alkaline Activator, Bamboo, Galvanized Wire, Plates Concrete, 
Plate Bending Momen. 
 
1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 
Akhir-akhir ini beton SP makin sering mendapatkan kritik. karena emisi gas rumah kaca (karbon 
dioksida) yang dihasilkan pada proses produksi semen. Sebagai terobosan baru, kini berhasil ditemukan 
jenis material beton baru “Geopolymer” yang konon lebih ramah lingkungan. Karena, material ini tersusun 
dari sintesa bahan-bahan alam non organik melalui proses polimerisasi (Davidovits, 1999). Selama ini, 
karena ukuran partikelnya yang kecil dan mudah berterbangan di udara, abu terbang (fly ash) lebih banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan timbunan. Kalau penimbunannya dilakukan sembarangan, akan berpotensi 
mengancam kelestarian lingkungan. Karena, partikel partikel logam berat yang dikandungnya dengan 
mudah larut mencemari sumber-sumber air. Pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi menimbulkan 
dibangunnya konstruksi-konstruksi besar, baik sarana transportasi, pelabuhan, gedung-gedung tinggi dan 
lain-lain. 
Kebutuhan penggunaan beton bertulang utamanya tulangan baja sebagai komponen utama dalam 
pembangunan perumahan akan semakin meningkat pula. Peningkatan kebutuhan tulangan baja ini akan 
menimbulkan kenaikkan harga sehingga menjadi mahal dan langka. Hal tersebut dapat terjadi karena 
ketersediaan bahan bijih besi di alam akan semakin menipis dan suatu saat akan habis, dikarenakan unsur 
bahan mentah bijih besi ini merupakan bahan tambang yang tidak dapat diperbaharui. Oleh sebab itulah 
perlu diupayakan mencari alternatif baru pengganti tulangan baja pada beton. Adapun alternatif lain 
sebagai pengganti tulangan beton tersebut, diantaranya adalah bambu. 
1.2 Rumusan Masalah 
Bedasarkan latar belakang diatas, maka dapat dibuat suatu perumusan masalah sebagai berikut : 
(1) Berapa besarkah kuat lentur plat beton geopolymer bertulangan baja dengan plat beton geopolymer 
bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis menyilang. 
(2) Seberapa besar perbedaan kuat lentur plat beton normal dengan plat beton geopolymer bertulangan bilah 
bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis menyilang. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
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Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
(1) Melakukan analisis kuat lentur plat beton geopolymer pracetak bertulangan baja dengan plat beton 
geopolymer pracetak bertulangan bilah bambu yang dirangkai. 
(2) Mengetahui perbedaan kuat lentur plat beton normal pracetak dengan plat beton geopolymer bertulangan 
bilah bambu yang dirangkai. 
(3) Mengetahui perbedaan kuat lentur yang dihasilkan dari pengujian dan kuat lentur yang didapat dari 
perhitungan secara teoritis. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Manfaat secara teoritis, dapat memberikan analisis secara ilmiah tentang perbandingan kuat tekan dan 
kuat lentur plat beton pracetak bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan plat beton geopolymer 
pracetak bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat dengan kawat galvanis yang dipasang 
secara menyilang. 
 Manfaat secara praktis, dapat memberikan alternatif bambu sebagai pengganti penulangan memanjang 
(lentur) pada plat beton geopolymer pracetak bertulang, dan juga abu terbang sebagai pengganti semen 
yang dapat mengurangi polusi udara, yang dimungkinkan akan memberikan efisiensi biaya. 
2. METODE  
Penelitian yang dilakukan ini mengambil judul “Tinjauan Kuat Lentur Plat Beton Geopolymer 
Dengan Tulangan Bilah Bambu Yang Dirangkai Dan Diperkuat Kawat Galvanis Menyilang” penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Bahan Bangunan Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Penelitian ini direncanakan dalam 6 tahapan, yaitu : 
Tahap I : Persiapan bahan-bahan dan alat penelitian. 
Tahap ini merupakan tahap persiapan yang  meliputi pengadaan semua bahan yang akan 
digunakan dalam pembuatan beton, dan mempersiapkan semua alat penelitian. 
Tahap II : Pemeriksaan kualitas bahan-bahan penelitian. 
Tahap kedua ini melakukan pemeriksaan agregat yang akan digunakan dalam pembuatan beton, 
pemeriksaan agregat halus (pasir) dan agregat kasar (kerikil) meliputi kandungan organik pada 
pasir, kandungan lumpur, dan keausan agregat. Pada fly ash dilakukan pengujian kandungan 
kimia yang terdapat pada fly ash tersebut. Sedangkan untuk air dilakukan pemeriksaan secara 
visual. 
Tahap III : Perencanaan campuran beton. 
Pada tahap ini dilakukan perencanaan campuran (mix design) untuk pembuatan adukan beton 
per sampel mengacu pada penelitian sebelumnya Januarti Jaya Ekaputri dan Triwulan (2007). 
Tahap IV: Pembuatan benda uji. 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan benda uji yang meliputi benda uji silinder, plat beton 
geopolymer bertulangan baja, plat beton geopolymer bertulangan bilah bambu yang dirangkai, 
dan plat beton geopolymer bertulangan bambu yang dirangkai dan diperkuat dengan kawat 
galvanis. 
Tahap V : Pengujian kuat tekan silinder dan kuat lentur plat. 
pada tahap ini setelah beton mencapai umur 28 hari, beton dilepaskan dari cetakan dan 
dilakukan pengujian. Silinder di uji kuat tekan dan semua plat beton bertulang dilakukan 
pengujian kuat lentur. 
Tahap VI : Analisis data, pembahasan, pembuatan kesimpulan dan saran. 
Tahap terakhir yaitu menganalisis dan membahas data yang didapat dari semua pengujian 














Gambar IV.26. Diagram Alir Mix Design Beton Geopolymer 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prosentase selisih momen lentur antara pelat beton normal bertulangan baja dan bertulangan bilah 
bambu yang dirangkai dengan pelat beton geopolymer bertulangan baja dan bertulangan bilah bambu yang 
dirangkai. 
a. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan baja yang didapat sebesar 3,514 
kN.m dan Kuat lentur pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan baja yang didapat 
sebesar 1,994 kN.m, terjadi penurunan sebesar 1,520 kN.m dan prosentase selisih momen lentur antara 
pelat beton normal bertulangan baja dan pelat beton geopolymer bertulangan baja sebesar 43,255 %.   
b. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai 
sebesar 3,295 kN.m dan Kuat lentur pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah 
bambu yang dirangkai sebesar 1,751 kN.m, terjadi penurunan sebesar 1,544 kN.m dan prosentase 
selisih momen lentur antara pelat beton normal bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan pelat 
beton geopolymer bertulangan bilah bambu yang dirangkai sebesar 46,859 %. 
c. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan 
diperkuat kawat galvanis Ø 1,02 mm sebesar 3,369 kN.m dan Kuat lentur pelat beton geopolymer (60 
cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,02 mm 
sebesar 1,825 kN.m, terjadi penurunan sebesar 1,544 kN.m dan prosentase selisih momen lentur antara 
pelat beton normal bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,02 mm 
dengan pelat beton geopolymer bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis 
Ø 1,02 mm sebesar 45,830 %. 
d. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan 
diperkuat kawat galvanis Ø 1,29 mm sebesar 3,372 kN.m dan Kuat lentur pelat beton geopolymer (60 
cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,29 mm 
sebesar 1,885 kN.m, terjadi penurunan sebesar 1,487 kN.m dan prosentase selisih momen lentur antara 
pelat beton normal bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,29 mm 
dengan pelat beton geopolymer bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis 
Ø 1,29 mm sebesar 44,098 %. 
Dari hasil data yang didapat menunjukkan bahwa prosentase selisih antara pelat beton normal 
bertulang dengan pelat beton geopolymer bertulang < 50%, maka beton geopolymer layak diperhitungkan 
sebagai alternatif pengganti beton normal yang menggunakan semen 
80% Agregat 
Agregat kasar : halus = 2 : 1 
29% Aktivator 71% Fly ash 
Na2SiO3 : NaOH 
        4    :    2 
 
Plat Beton Geopolymer 
ukuran (60x60x8) cm
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(1) Kuat Tekan =  
(2) Mpengujian  = 
 
 





 x p x L 
(3) n = V x M 
3.2 Gambar dan Tabel 
Tabel 1. Hasil perbandingan momen lentur maksimal pengujian dan momen lentur analisis pada plat 




Mlentur analisis Selisih 
Prosentase 
selisih 
(kN.m) (kN.m) (kN.m) (%) 
Plat beton geopolymer 
tulangan baja 
1,994 6,005 4,011 201,197 
Plat beton geopolymer 
tulangan bambu 
1,751 2,896 1,145 57,441 
Plat beton geopolymer 
tulangan bambu + kawat 1,02 
mm 
1,825 3,044 1,218 61,105 
Plat beton geopolymer 
tulangan bambu + kawat 1,29 
mm 





















Gambar 1. Perbandingan momen lentur maksimal pengujian dan analisis pada plat beton geopolymer       
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Tabel 2. Hasil perbandingan momen lentur maksimal pengujian dan momen lentur analisis pada plat beton 









(kN.m) (kN.m) (kN.m) (%) 
Plat beton normal tulangan 
baja 
3,514 6,439 2,295 83,248 
Plat beton normal tulangan 
bambu 
3,295 2,981 0,314 8,935 
Plat beton normal tulangan 
bambu + kawat 1,02 mm 
3,369 3,138 0,231 6,578 
Plat beton normal tulangan 
bambu + kawat 1,29 mm 
3,372 3,076 0,296 8,425 
 
 
Gambar 2. Perbandingan momen lentur maksimal pengujian dan analisis pada plat beton normal (60 cm x 
60 cm x 8 cm) 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan yang dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Besarnya Momen lentur maksimal pelat berdasarkan hasil pengujian. 
a. Pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan baja biasa sebesar 3,514 kN.m dan Pelat 
beton geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan baja biasa sebesar 1,994 kN.m. 
b. Pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai sebesar 
3,295 kN.m dan Pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang 
dirangkai sebesar 1,751 kN.m. 
c. Pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai dengan 
penambahan kawat Ø 1,02 mm sebesar 3,369 kN.m dan Pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm 
3,514 
3,295 3,369 3,372 
6,439 




































x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai dengan penambahan kawat Ø 1,02 mm sebesar 
1,825 kN.m. 
d. Pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai dengan 
penambahan kawat Ø 1,29 mm sebesar 3,372 kN.m dan Pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm 
x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai dengan penambahan kawat Ø 1,29 mm sebesar 
1,885 kN.m. 
2. Prosentase selisih momen lentur antara pelat beton normal bertulangan baja dan bertulangan bilah 
bambu yang dirangkai dengan pelat beton geopolymer bertulangan baja dan bertulangan bilah bambu 
yang dirangkai. 
e. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan baja yang didapat sebesar 
3,514 kN.m dan Kuat lentur pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan baja 
yang didapat sebesar 1,994 kN.m, terjadi penurunan sebesar 1,520 kN.m dan prosentase selisih 
momen lentur antara pelat beton normal bertulangan baja dan pelat beton geopolymer bertulangan 
baja sebesar 43,255 %.   
f. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai 
sebesar 3,295 kN.m dan Kuat lentur pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan 
bilah bambu yang dirangkai sebesar 1,751 kN.m, terjadi penurunan sebesar 1,544 kN.m dan 
prosentase selisih momen lentur antara pelat beton normal bertulangan bilah bambu yang 
dirangkai dan pelat beton geopolymer bertulangan bilah bambu yang dirangkai sebesar 46,859 %. 
g. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai 
dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,02 mm sebesar 3,369 kN.m dan Kuat lentur pelat beton 
geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat 
kawat galvanis Ø 1,02 mm sebesar 1,825 kN.m, terjadi penurunan sebesar 1,544 kN.m dan 
prosentase selisih momen lentur antara pelat beton normal bertulangan bilah bambu yang 
dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,02 mm dengan pelat beton geopolymer bertulangan 
bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,02 mm sebesar 45,830 %. 
h. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai 
dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,29 mm sebesar 3,372 kN.m dan Kuat lentur pelat beton 
geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat 
kawat galvanis Ø 1,29 mm sebesar 1,885 kN.m, terjadi penurunan sebesar 1,487 kN.m dan 
prosentase selisih momen lentur antara pelat beton normal bertulangan bilah bambu yang 
dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,29 mm dengan pelat beton geopolymer bertulangan 
bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,29 mm sebesar 44,098 %. 
Dari hasil data yang didapat menunjukkan bahwa prosentase selisih antara pelat beton normal 
bertulang dengan pelat beton geopolymer bertulang < 50%, maka beton geopolymer layak 
diperhitungkan sebagai alternatif pengganti beton normal yang menggunakan semen. 
3. Prosentase selisih momen lentur pada pelat beton normal bertulangan baja dengan pelat beton normal 
bertulangan bilah bambu yang dirangkai. 
a. Kuat lentur yang terjadi pada pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan baja adalah 
sebesar 3,514 kN.m. 
b. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai 
menghasilkan kapasitas secara pengujian sebesar 3,295 kN.m, hal ini menunjukkan penurunan 
6,232% terhadap pelat beton normal bertulangan baja. 
c. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai 
dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,02 mm menghasilkan kapasitas secara pengujian sebesar 3,369 
kN.m, hal ini menunjukkan penurunan 4,126% terhadap pelat beton normal bertulangan baja. 
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d. Kuat lentur pelat beton normal (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang dirangkai 
dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,29 mm menghasilkan kapasitas secara pengujian sebesar 3,372 
kN.m, hal ini menunjukkan penurunan 4,041% terhadap pelat beton normal bertulangan baja. 
Dari hasil data yang didapat menunjukkan bahwa seluruh prosentase selisih momen lentur 
pada pelat beton normal bertulangan bilah bambu yang dirangkai terhadap pelat beton normal 
bertulangan baja < 10%, maka dapat diasumsikan bahwa penurunan momen lentur yang terjadi relatif 
kecil. 
4. Prosentase selisih momen lentur pada pelat beton geopolymer bertulangan baja dengan pelat beton 
geopolymer bertulangan bilah bambu yang dirangkai. 
a. Kuat lentur yang terjadi pada pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan baja 
adalah sebesar 1,994 kN.m. 
b. Kuat lentur pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang 
dirangkai menghasilkan kapasitas secara pengujian sebesar 1,751 kN.m, hal ini menunjukkan 
penurunan 12,161% terhadap pelat beton geopolymer bertulangan baja. 
c. Kuat lentur pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang 
dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,02 mm menghasilkan kapasitas secara pengujian 
sebesar 1,825 kN.m, hal ini menunjukkan penurunan 8,445% terhadap pelat beton geopolymer 
bertulangan baja. 
d. Kuat lentur pelat beton geopolymer (60 cm x 60 cm x 8 cm) bertulangan bilah bambu yang 
dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,29 mm menghasilkan kapasitas secara pengujian 
sebesar 1,885 kN.m, hal ini menunjukkan penurunan 5,436% terhadap pelat beton geopolymer 
bertulangan baja. 
Dari hasil data yang didapat menunjukkan bahwa seluruh prosentase selisih momen lentur 
pada pelat beton geopolymer bertulangan bilah bambu yang dirangkai terhadap pelat beton 
geopolymer bertulangan baja < 13%, maka dapat diasumsikan bahwa penurunan momen lentur yang 
terjadi relatif kecil. 
5. Perbandingan momen lentur pengujian dengan momen lentur analisis. 
a. Pada pelat beton normal bertulangan baja Mlentur uji rata-rata sebesar 3,514 kN.m sedangkan Mlentur 
analisis rata-rata diperoleh sebesar 6,439 kN.m. Dengan demikian momen pada pengujian lebih kecil 
dari pada momen analisis yaitu mengalami penurunan sebesar 2,295 kN.m. 
b. Pada pelat beton geopolymer bertulangan baja Mlentur uji rata-rata sebesar 1,994 kN.m sedangkan 
Mlentur analisis rata-rata diperoleh sebesar 6,005 kN.m. Dengan demikian momen pada pengujian 
lebih kecil dari pada momen analisis yaitu mengalami penurunan sebesar 4,011 kN.m. 
c. Pelat beton normal bertulangan bilah bambu yang dirangkai Mlentur uji rata-rata sebesar 3,295 kN.m 
sedangkan Mlentur analisis rata-rata diperoleh sebesar 2,981 kN.m. Dengan demikian momen pada 
pengujian lebih kecil dari pada momen analisis yaitu mengalami penurunan sebesar 0,314 kN.m. 
d. Pelat beton geopolymer bertulangan bilah bambu yang dirangkai Mlentur uji rata-rata sebesar 1,751 
kN.m sedangkan Mlentur analisis rata-rata diperoleh sebesar 2,896 kN.m. Dengan demikian momen 
pada pengujian lebih kecil dari pada momen analisis yaitu mengalami penurunan sebesar 1,145 
kN.m. 
e. Pelat beton normal bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,02 
mm Mlentur uji rata-rata sebesar 3,369 kN.m sedangkan Mlentur analisis rata-rata diperoleh sebesar 3,138 
kN.m. Dengan demikian momen pada pengujian lebih besar dari pada momen analisis yaitu 
mengalami peningkatan sebesar 0,231 kN.m. 
f. Pelat beton geopolymer bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 
1,02 mm Mlentur uji rata-rata sebesar 1,825 kN.m sedangkan Mlentur analisis rata-rata diperoleh sebesar 
3,044 kN.m. Dengan demikian momen pada pengujian lebih kecil dari pada momen analisis yaitu 
mengalami penurunan sebesar 1,218 kN.m. 
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g. Pelat beton normal bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 1,29 
mm Mlentur uji rata-rata sebesar 3,372 kN.m sedangkan Mlentur analisis rata-rata diperoleh sebesar 3,076 
kN.m. Dengan demikian momen pada pengujian lebih kecil dari pada momen analisis yaitu 
mengalami penurunan sebesar 0,296 kN.m. 
h. Pelat beton geopolymer bertulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis Ø 
1,29 mm Mlentur uji rata-rata sebesar 1,885 kN.m sedangkan Mlentur analisis rata-rata diperoleh sebesar 
2,986 kN.m. Dengan demikian momen pada pengujian lebih kecil dari pada momen analisis yaitu 
mengalami penurunan sebesar 1,100 kN.m. 
6. Tulangan bilah bambu yang dirangkai dan diperkuat kawat galvanis menyilang dapat menjadi 
alternatif pengganti tulangan baja pada pelat beton pracetak. 
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